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Abstrak:
Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media refleksi

sosial yang menyingkap berbagai persoalan masyarakat, salah satunya mengenai
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keadilan sosial. Keadilan sosial merupakan salah satu isu penting dalam karya sastra,
khususnya sastra Arab modern yang sering dijadikan medium kritik terhadap realitas
masyarakat. Yusuf Idris, sebagai sastrawan realis Mesir, banyak mengangkat
problematika sosial dalam karyanya, termasuk cerpen Nampan dari Surga . Cerpen ini
merefleksikan kondisi masyarakat yang sarat dengan ketimpangan dan ketidakadilan
yang dialami kelompok masyarakat kecil. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan representasi keadilan sosial dalam cerpen Nampan dari Surga
menggunakan analisis teori semiotika Roland Barthes. Teori Barthes digunakan
karena mampu untuk mengungkap tiga lapisan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan
mitos, yang terkandung dalam teks. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif-deskriptif dengan teknik analisis isi. Sumber data berupa teks cerpen
dianalisis untuk menemukan tanda, simbol, dan representasi yang menggambarkan
konstruksi keadilan sosial dalam karya tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Yusuf Idris melalui tokoh Syaikh Ali menghadirkan kritik sosial yang kuat terhadap
tiga aspek keadilan sosial, yaitu keadilan ekonomi, keadilan moral-religius, dan
keadilan kemanusiaan

Kata kunci: : Cerpen, Yusuf Idris, Keadilan Sosial, Semiotika, Roland Barthes
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PENDAHULUAN

Karya sastra tidak semata hadir sebagai hiburan, melainkan juga menjadi cermin
reflektif yang merekam denyut kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya suatu
masyarakat. Melalui teks sastra, pengarang menyuarakan kegelisahan, menyampaikan
kritik, sekaligus menawarkan alternatif terhadap realitas yang timpang. Dalam konteks
ini, sastra menjelma sebagai ruang dialog antara ekspresi individual dan kondisi kolektif
masyarakat.

Cerita pendek (cerpen) sebagai salah satu genre sastra modern memiliki
keunggulan tersendiri dalam menyampaikan gagasan kritis. Dengan gaya bahasa yang
ringkas, padat, dan kaya simbol, cerpen mampu menggambarkan persoalan-persoalan
struktural yang kerap menimpa masyarakat kelas bawah. Cerpen tidak hanya dinilai dari
sisi estetikanya, tetapi juga dari kemampuannya mengungkap realitas sosial yang dekat
dengan kehidupan pembaca.

Salah satu persoalan yang kerap menjadi tema sentral dalam karya sastra adalah
ketidakadilan sosial. Keadilan sosial merupakan salah satu nilai fundamental yang
menjadi perhatian utama dalam kehidupan manusia, baik dalam konteks filsafat, hukum,
politik, maupun karya sastra. Secara umum, keadilan sosial dipahami sebagai kondisi di
mana setiap individu memperoleh hak dan kesempatan yang sama tanpa adanya
diskriminasi dan relasi kuasa yang timpang antara kelas atas dan kelas bawah. Keadilan
sosial seringkali menjadi isu yang aktual karena berhubungan dengan masalah
kemiskinan, kesenjangan sosial-ekonomi, marginalisasi, serta akses terhadap sumber daya
publik. Oleh karena itu, dalam kajian sastra kontemporer tema ini penting dalam karya
sastra, sebab sastra memiliki kemampuan untuk merefleksikan kondisi nyata masyarakat
sekaligus menyuarakan kritik terhadap ketidakadilan yang terjadi.

Dalam ranah sastra, cerpen menempati posisi yang unik. Sebagai karya sastra yang
singkat, padat, dan sarat makna, cerpen mampu menyajikan realitas sosial dengan cara
yang efektif dan komunikatif. Melalui tokoh-tokoh, konflik, dan simbol-simbol yang
dihadirkan, pengarang dapat menyingkap berbagai persoalan kehidupan masyarakat.
Cerpen juga menjadi wadah ekspresi yang memungkinkan penyampaian Kritik sosial
tanpa kehilangan sisi estetikanya. Hal ini sejalan dengan pandangan Hidayat (2020), yang

menegaskan bahwa cerpen bukan sekadar media hiburan, melainkan juga alat untuk
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menyingkap realitas sosial serta menyampaikan pesan moral dan sosial secara ringkas
namun mendalam.

Di antara pengarang Arab modern yang konsisten menyoroti isu ketimpangan
sosial adalah Yusuf Idris (1927-1991), sastrawan Mesir yang dikenal luas sebagai
“maestro cerpen Arab modern”. Karya-karyanya kerap menggambarkan realitas
kehidupan rakyat kecil, penderitaan kaum miskin, serta problem kemanusiaan akibat
kesenjangan sosial yang mengakar. Yusuf Idris menulis dalam konteks Mesir pasca-
revolusi 1952, ketika semangat modernisasi belum sepenuhnya menyentuh kehidupan
masyarakat lapis bawah. Melalui tokoh-tokoh sederhana dalam cerpen-cerpennya, Yusuf
Idris menghadirkan suara-suara yang termarjinalkan, menjadikan karyanya sebagai
cermin tajam kondisi sosial zamannya. Salah satu karyanya yang sarat akan kritik sosial
adalah Nampan dari Syurga, sebuah cerpen yang merefleksikan realitas sosial Mesir
dengan penuh ironi. Cerpen ini menggambarkan kehidupan masyarakat miskin yang
berhadapan dengan ketidakadilan struktural, namun tetap memendam harapan akan
adanya perubahan ke arah yang lebih adil. Dalam kisah ini, Yusuf Idris memperlihatkan
bagaimana jurang antara kelas berkuasa dan masyarakat miskin melahirkan penderitaan,

sekaligus mempertegas dominasi kelas atas yang hegemonik.

Untuk mengungkap lapisan-lapisan makna yang tersembunyi dalam teks,
penelitian ini diperlukan analisis yang mampu menyingkap hal tersebut. Semiotika
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk digunakan. Sebagai ilmu yang
mempelajari tanda dan makna, semiotika memungkinkan peneliti untuk membaca karya
sastra tidak hanya pada level permukaan, tetapi juga pada makna tersirat yang dibangun
melalui simbol dan tanda. Penelitian representasi tentang keadilan sosial dengan
pendekatan semiotika semakin berkembang karena dapat mengungkap dimensi ideologis

dan kultural yang tersembunyi dalam teks sastra.

Di antara tokoh semiotika, Roland Barthes menempati posisi penting dengan
teorinya mengenai sistem tanda yang terdiri atas denotasi, konotasi, dan mitos. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Teori Barthes dipilih
karena mampu menguraikan makna tidak hanya pada level denotatif (makna literal) dan
konotatif (makna kultural), tetapi juga membongkar mitos sebagai representasi ideologi

yang terkandung dalam teks. Pendekatan ini relevan dalam menganalisis simbol-simbol
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sosial dan ideologis yang digunakan pengarang untuk menyuarakan kritik terhadap

ketimpangan sosial masyarakat Mesir.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis
representasi keadilan sosial dalam cerpen “Nampan dari Syurga” karya Yusuf Idris” yang
dianalisis melalui perspektif semiotika Barthes. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menunjukkan kontribusi karya sastra, khususnya cerpen Yusuf Idris,
sebagai media kritik sosial yang tidak hanya mengedepankan nilai estetika, tetapi juga
berfungsi sebagai suara perlawanan terhadap struktur sosial yang timpang. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian sastra Arab modern dengan
menghadirkan perspektif semiotik dalam memahami relasi antara teks sastra dan realitas
sosial yang tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis
dalam membantu pembaca memahami bahwa sastra adalah medium refleksi dan kritik

yang mampu membicarakan isu-isu keadilan sosial yang senantiasa aktual.
KAJIAN PUSTAKA

Teori Semiotika Roland Barthes

Semiotika menurut Barthes (1967; 1972) merupakan ilmu yang mempelajari sistem
tanda dan bagaimana tanda membangun makna. Barthes mengembangkan konsep sistem
tanda dua tingkat, yaitu: Denotasi (makna literal atau makna pertama dari tanda
sebagaimana tampak dalam teks), konotasi (makna tambahan yang bersifat emosional,
sosial, dan kultural), dan mitos yaitu sistem makna tingkat kedua yang berfungsi
menaturalisasi ideologi agar tampak alamiah.

Dalam konteks karya sastra, teori Barthes memungkinkan pembacaan teks secara
mendalam hingga ke level ideologis. Karya sastra dipandang sebagai kumpulan tanda
yang tidak netral, tetapi sarat dengan nilai sosial dan budaya. Melalui teori ini, makna-
makna tersirat dalam simbol dan tindakan tokoh dapat diungkap untuk memahami
bagaimana pengarang menyampaikan kritik terhadap realitas sosial. Pendekatan semiotik
Barthes menjadi relevan untuk menganalisis cerpen Yusuf Idris yang banyak
menampilkan simbol-simbol keagamaan, kemiskinan, dan perjuangan rakyat kecil sebagai

tanda sosial yang membentuk wacana tentang keadilan.
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Sobur (2019), menjelaskan bahwa semiotika berfungsi untuk memahami
bagaimana tanda-tanda diolah dalam teks dan konteks budaya, sehingga pembaca dapat
menyingkap makna tersembunyi di balik representasi yang tampak. Dengan demikian,
semiotika Barthes tidak hanya menjadi alat linguistik, tetapi juga kritik ideologi.

Konsep Keadilan Sosial

Keadilan sosial merupakan gagasan filosofis yang menekankan pada pemerataan
hak, kesempatan, dan distribusi sumber daya dalam masyarakat. Rawls (1971) dalam 4
Theory of Justice mengemukakan dua prinsip utama keadilan sosial, yaitu: (1) kebebasan
yang sama bagi setiap individu, dan (2) ketimpangan sosial hanya dapat dibenarkan
apabila menguntungkan kelompok yang paling lemah.

Dalam konteks sosial dan sastra, keadilan sosial sering dihubungkan dengan
problem kemiskinan, penindasan, dan ketimpangan ekonomi (Eagleton, 2006). Karya
sastra menjadi media representasi yang menampilkan kondisi ketimpangan tersebut
sekaligus menyuarakan nilai moral dan kemanusiaan. Yusuf Idris melalui cerpen-
cerpennya, termasuk “Nampan dari Surga,” menyoroti persoalan ini dengan
menghadirkan tokoh-tokoh rakyat kecil yang berjuang mempertahankan martabat di
tengah sistem sosial yang tidak adil.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teori semiotika Barthes efektif untuk
mengungkap representasi sosial dan ideologis dalam karya sastra. Christandi &
Herwandito (2013) menemukan bahwa tanda-tanda dalam film “Sang Penari” berfungsi
sebagai mitos sosial tentang perjuangan kelas dan ketimpangan gender. Janah, Katrini, &
Ekawati (2018) menegaskan bahwa pendekatan semiotik mampu mengungkap nilai-nilai
sosial yang tersembunyi dalam karakter dan narasi sastra.

Rifai, Idawati, & Faisal (2023) dalam kajian feminisme pada novel “Cantik Itu
Luka” menunjukkan bahwa mitos sosial kerap digunakan untuk melanggengkan struktur
patriarki. Dalam konteks serupa, Fatmawati (2021) melalui analisis semiotika Barthes
pada cerpen “Robohnya Surau Kami” juga menemukan bahwa tanda-tanda religius

dalam teks dapat menjadi simbol kritik sosial terhadap ketidakadilan struktural.
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Dalam ranah sastra Arab, Nashwan (2010) menyoroti simbolisme sosial dalam
karya-karya Yusuf Idris sebagai cerminan realitas rakyat kecil. Temuan serupa diungkap
oleh Kurnia & Rahman (2015), yang menjelaskan bahwa cerpen-cerpen Idris tidak hanya
menampilkan kemiskinan sebagai tema, tetapi sebagai sistem tanda yang mengandung
kritik sosial. Hal ini menunjukkan bahwa karya Idris relevan untuk dianalisis secara
semiotik karena setiap unsur teks mengandung pesan moral dan ideologis yang kompleks.

Dari berbagai teori dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
semiotika Barthes memberikan kerangka analisis yang efektif untuk mengungkap lapisan
makna dalam teks sastra. Teori ini membantu peneliti memahami bagaimana tanda-tanda
dalam karya Yusuf Idris berfungsi membentuk representasi sosial yang mengandung nilai
keadilan, kritik, dan resistensi.

Keadilan sosial dalam karya Idris bukan hanya tema, melainkan juga wacana
ideologis yang mengungkap relasi antara bahasa, kekuasaan, dan kemanusiaan. Oleh
karena itu, kajian pustaka ini menjadi fondasi penting dalam membangun kerangka
analisis untuk menafsirkan representasi keadilan sosial dalam cerpen “Nampan dari

Surga.”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
analisis is1 (content analysis) yang bertujuan untuk menafsirkan makna simbolik dalam
teks sastra. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan makna
yang tersembunyi dalam teks, bukan sekadar mendeskripsikan unsur intrinsik seperti alur
atau tokoh. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang menafsirkan data secara
kontekstual dan interpretatif, dengan mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan

1deologis yang melatarbelakangi teks.

Objek penelitian ini adalah cerpen Nampan dari Syurga karya Yusuf Idris yang
dipilih karena sarat dengan representasi isu keadilan sosial dalam masyarakat Mesir.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yakni sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer berupa teks cerpen Nampan dari Syurga yang menjadi
fokus utama analisis. Data yang dikaji mencakup kata, kalimat, dialog, deskripsi tokoh,
dan simbol-simbol yang merepresentasikan isu keadilan sosial. Sumber data sekunder
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meliputi berbagai literatur pendukung yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan
penelitian terdahulu yang membahas teori semiotika Roland Barthes, konsep keadilan

sosial, serta kajian sastra Arab modern.

Beberapa rujukan teoretis penting yang digunakan antara lain karya Barthes (1977)
tentang semiotika, Rawls (1971) mengenai teori keadilan, dan Eagleton (2006) mengenai
hubungan antara sastra dan ideologi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik
baca-catat, yaitu membaca teks secara cermat dan berulang untuk menemukan tanda,
simbol, dan elemen naratif yang mencerminkan ketimpangan sosial maupun nilai-nilai

keadilan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka teori semiotika Roland
Barthes yang mencakup tiga lapisan makna: denotasi sebagai makna literal, konotasi
sebagai makna emosional dan kultural, serta mitos sebagai bentuk ideologi yang
tersembunyi di balik teks. Analisis ini bertujuan untuk menyingkap hubungan antara
tanda-tanda dalam teks dengan realitas sosial masyarakat Mesir pada masa Yusuf Idris,
sehingga makna yang diperoleh tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga mengandung
dimensi sosial, kultural, dan ideologis. Validitas data dijaga melalui pembacaan berulang
dan triangulasi teori, agar interpretasi yang dihasilkan tetap konsisten dengan konteks teks

dan kerangka konseptual semiotika Barthes.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tanda-tanda dalam cerpen “Nampan dari Surga”,
ditemukan bahwa Yusuf Idris menghadirkan realitas sosial yang sarat makna moral dan
kemanusiaan. Melalui tokoh-tokohnya, terutama Syaikh Ali, pengarang menampilkan
sistem tanda yang berlapis yakni makna denotatif (makna nyata atau literal dalam teks)
dan konotatif (makna tambahan yang bersifat ideologis dan simbolik) yang mengarah
pada representasi keadilan sosial dalam tiga lapisan utama: keadilan ekonomi, keadilan

moral-religius, dan keadilan kemanusiaan.

1. Keadilan Ekonomi: Simbol Lapar dan Pemberontakan
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Terjemah : “Syaikh Ali berdiri di tengah lapangan, menanggalkan jubah dan sorbannya,
mengguncang tongkatnya dengan marah, lalu berteriak: Wahai Tuhan, turunkan
kepadaku sebuah hidangan dari langit sekarang juga!” Data 1. Hal : 34

Secara denotatif, narasi ini memperlihatkan seorang lelaki tua yang berteriak
marah kepada Tuhan, menuntut makanan dari langit karena kelaparan. Namun secara
konotatif, tindakan itu menjadi simbol protes sosial terhadap kemiskinan struktural.
Dalam semiotika Barthes, tanda ini berfungsi sebagai mitos sosial: jeritan lapar diartikan
bukan sekadar kelaparan jasmani, tetapi sebagai kritik terhadap sistem sosial yang tidak
adil dan menindas.

Adapun kutipan yang mendukung narasi tersebut yaitu ketika Syaikh Ali
merepresentasikan rakyat kecil yang kehilangan akses terhadap keadilan ekonomi dan

berkata:

178 851> 3450 sn 4] (e Jsb Olas U
Terjemah : “Aku lapar seumur hidupku, apa salahnya jika Kau mengambilku sekarang?”
Data 2. Hal : 34

Makna denotasi pada kutipan tersebut adalah keluhan personal, tetapi konotasinya
menunjukkan perasaan putus asa terhadap sistem sosial yang menindas. Ia tidak
menentang Tuhan, tetapi menentang realitas sosial yang membuat rakyat miskin terus
lapar tanpa harapan. Ungkapan ini mengandung mitos fatalisme sosial keyakinan bahwa
kemiskinan adalah takdir ilahi. Yusuf Idris melalui ironi ini justru menggugat sistem yang

membiarkan manusia kelaparan atas nama Tuhan.

2. Keadilan Moral dan Religius
DA ks 15 LIS e 0sils (piils g Ogidly s
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Terjemah : “Orang-orang berdiri mengelilinginya dengan ketakutan, takut kalau-kalau
kata-katanya membuat Tuhan murka.” Data 3. Hal : 34

Pada kutipan diatas secara denotatif bermakna masyarakat takut karena Syaikh
Ali dianggap menghina Tuhan. Namun secara konotatif, ketakutan mereka menandakan
kepasrahan moral kolektif yaitu masyarakat lebih takut pada hukuman ilahi yang abstrak
daripada pada ketidakadilan yang nyata. Dalam pandangan Barthes, ini merupakan
bentuk naturalization of ideology, yakni saat ketidakadilan sosial dianggap sebagai takdir
yang harus diterima.

Kutipan ini menyingkap mitos religius yang pasif, di mana iman tidak lagi
mendorong tindakan sosial, melainkan menjadi alasan untuk membenarkan kemiskinan.
Ketika masyarakat hanya diam dan “berharap Allah tidak murka”, mereka sebenarnya
telah menjadi bagian dari sistem sosial yang menindas diri mereka sendiri. Pengarang
membalikkan makna religious menjadi Syaikh Ali yang tampak “menghina Tuhan” justru
menjadi tokoh jujur secara spiritual, karena ia berani menegur ketidakadilan dengan
bahasa penderitaan. Ia tidak menentang Tuhan, tetapi menentang sistem yang

menggunakan agama untuk menutupi kezaliman sosial.

3. Keadilan Kemanusiaan: Martabat dan Solidaritas
!”.ﬁlj L ded) dgpseis Lo 1B v,mvb-f“

Terjemah: “Seseorang berkata: Wahai anak-anak, mengapa tidak kalian carikan
sepotong roti untuknya?” Data 4. Hal : 36

Kutipan ini, secara denotatif adalah seruan seseorang untuk memberi Syaikh Ali
makanan. Tetapi secara konotatif, ini menjadi simbol panggilan kemanusiaan yang
menandakan kesadaran kemanusiaan yang muncul dari empati spontan. Dalam semiotika
Barthes, tindakan ini merupakan bentuk resistensi kecil terhadap mitos social bahwa
keadilan tidak datang dari sistem, melainkan dari hati manusia yang masih sadar akan
penderitaan sesamanya.

Namun pada kutipan selanjutnya, yakni :

1708 (I a0 10San (65 Leband) o e 63 ixbo @ adiball ) s ©
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Terjemah : “Ia memandang nampan itu lalu berteriak: Ini bukan dari langit! Ini dari
kalian! Aku tidak meminta dari kalian!” Data 5. Hal : 37

Secara denotatif kutipan diatas memperlihatkan tragedi ketika akhirnya Syaikh Ali
benar-benar diberi “nampan” berisi makanan, ia justru marah dan menolak. Ia berteriak
bahwa “nampan itu tidak dari surga, tetapi dari orang yang merendahkannya. Adapun
makna konotatifnya menunjukkan bahwa keadilan sosial bukan sekadar memberi, tetapi
mengembalikan martabat manusia. Di sinilah pesan sosial yang dituliskan pengarang
yang merupakan klimaks simbolik cerpen. Syaikh Ali menolak “nampan dari manusia”
karena pemberian tanpa keadilan hanyalah penghinaan.

Dalam kerangka Barthes, tindakan ini membongkar mitos amal sebagai bentuk
keadilan di mana orang kaya menganggap sedekah cukup untuk menebus dosa sosial.
Pengarang menegaskan bahwa keadilan sosial sejati tidak datang dari belas kasihan, tetapi

dari pengakuan atas martabat manusia.
SIMPULAN

Cerpen “Nampan dari Surga” karya Yusuf Idris merepresentasikan keadilan sosial
sebagai perjuangan moral manusia melawan mitos sosial. Melalui teori semiotika Roland
Barthes, ditemukan bahwa teks in1 mengandung lapisan makna yang menunjukkan tiga
dimensi keadilan: ekonomi, moral-religius, dan kemanusiaan.

Syaikh Ali sebagai tokoh utama berfungsi sebagai simbol rakyat tertindas yang
menolak tunduk pada ketimpangan. Ia menolak bantuan yang merendahkan martabat,
menolak doa yang membungkam keadilan, dan menuntut pengakuan atas hak hidup
manusia. Dengan demikian, Yusuf Idris menghadirkan karya sastra yang bukan hanya
estetis, tetapi juga etis dan revolusioner, karena mengingatkan bahwa keadilan tidak turun

dari langit, melainkan harus diperjuangkan di bumi.
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